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Abstract

The family approach must be well understood by every family member and couple who will have
a family in order to optimally prepare and implement family functions. Not only the role of the
family system approach, but the role of religion also contributes to shaping the psychological
resilience of adolescents in the face of conflict. Adolescence is a phase of human development
transitioning from childhood to adulthood. The transition from childhood to adolescence can
cause internal and interpersonal conflicts, so psychological resilience skills are needed in
adolescents. The research method used is literature research, this method can also be said to be
a research method whose sources of information contain topics that are needed for processing
and are presented in the form of literature research reports in connection with searching,
collecting, and analyzing. The results show that the family and religious system approach if
understood and implemented properly will foster a generation that has resilience in the face of
dynamic times. Based on this description, it is concluded that the family system and religious
approach in adolescent development is a fundamental guidance in order to reduce conflicts that
occur in the adolescent self or environment.
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Abstrak

Pendekatan keluarga harus dipahami dengan baik oleh setiap anggota keluarga maupun
pasangan yang akan berkeluarga agar dapat menyiapkan dan menerapkan fungsi-fungsi
keluarga dengan optimal. Tak hanya peran pendekatan sistem keluarga, namun peran religi juga
turut andil untuk membentuk ketahanan psikologis remaja dalam menghadapi konflik. Remaja
merupakan fase perkembangan manusia peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Transisi dari
masa anak sampai remaja dapat menimbulkan konflik internal dan interpersonal, maka
dibutuhkan kemampuan ketahanan psikologis pada diri remaja. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan, metoded ini juga dapat dikatakan sebagai metode
penelitian yang sumber-sumber informasinya mengandung topik-topik yang diperlukan
pengolahan dan disajikan dalam bentuk laporan penelitian kepustakaan sehubungan dengan
pencarian, pengumpulan, dan analisis. Hasil penelitian menunjukkan pendekatan sistem
keluarga dan religi jika dipahami dan diamalkan dengan baik akan menumbuhkan generasi
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yang memiliki ketahanan dalam menghadapi perkembangan zaman yang dinamis. Berdasarkan
uraian tersebut disimpulkan bahwa pendekatan sistem keluarga dan agama dalam
perkembangan remaja merupakan pembinaan yang mendasar dalam rangka meredam konflik

yang terjadi pada diri atau lingkungan remaja.

Kata Kunci: Keluarga, Religi, Resiliensi, Psikologis, Remaja

1. PENDAHULUAN

Pada keberagaman budaya dan sistem
sosial yang ada di dunia, keluarga menjadi unit
sosial  terpenting  dalam  membangun
peradaban. Berbagai perubahan karena faktor
perkembangan zaman tentu saja memengaruhi
corak dan karakteristik keluarga, namun
substansinya tidak terhapus dan tidak terganti.
Oleh karenanya sistem ketahanan keluarga
sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan
generasi yang memiliki ketahanan dalam
menghadapi perubahan akibat globalisasi dan
konflik-konflik yang menyertainya.

Salah satu strategi yang mendukung
pembangunan keluarga berkualitas adalah
dengan  memungkinkan  terselenggaranya
kegiatan keluarga secara optimal sehingga

kualitas anak, remaja, dan lanjut usia
meningkat (Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional Republik

Indonesia, 2020). Dalam sistem Kkeluarga,
tugas pokok keluarga adalah menciptakan
kondisi lingkungan yang kondusif bagi seluruh
anggota keluarga agar aspek fisik, psikis, dan
sosial berkembang secara optimal (Dai &
Wang, 2015). Dewi & Ginanjar (2019)
mengemukakan apabila keluarga dapat
mengoptimalkan pelaksanaan fungsi-fungsi
tersebut maka, keluarga dapat mengakomodasi
kebutuhan dasar dan coping anggotanya, serta
mampu melakukan penyesuaian terhadap
tuntutan diri dan lingkungan.

Adapun 8 fungsi keluarga tersebut adalah:

fungsi keagamaan, fungsi sosial budaya,
fungsi cinta dan kasih sayang, fungsi
perlindungan, fungsi  reproduksi, fungsi

sosialisasi dan pendidikan, fungsi ekonomi,
serta fungsi pembinaan lingkungan. Dalam
pelaksanaan pendekatan sistem keluarga ini,
orangtua memiliki peran yang paling penting.
Nilai-nilai yang ditanamkan orangtua dapat
menjadi bekal anak dalam menghadapi
tuntutan dan konflik saat anak berinteraksi
dengan dunia luar (Herawati et al., 2020).
Setiap anggota keluarga dan pasangan
harus memiliki pemahaman yang baik tentang
fungsi keluarga agar dapat menyiapkan
kehidupan berumah tangga dengan optiimal.
Ketika keluarga berfungsi baik satu sama lain
dan memiliki komunikasi yang efektif maka
generasi yang ada dapat lebih kuat dalam
menghadapi tantangan yang muncul. Meski
demikian, keluarga dengan ketahanan yang
baik bukan berarti tidak memiliki masalah,
namun sanggup bertahan dan menemukan
jawaban atas masalah yang dihadapi (Walsh,

2016).

Pada beberapa negara isu tentang
kemerosotan  nilai-nilai  keluarga  mulai
mengemuka. Salah satunya terjadi di

Indonesia, sebagaimana yang di paparkan pada
Renstra BKKBN 2020-2024 bahwa jumlah
keluarga yang memiliki pemahaman dan
kesadaran tentang 8 fungsi keluarga baru
mencapai 38 persen. Hal ini mengakibatkan,
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rendahnya pemahaman keluarga terhadap
fungsi keluarga masih menjadi topik utama
untuk dientaskan.

Selain itu akan terungkap pula bahwa
keluarga tidak selalu menjadi tempat tumbuh
dan berkembang anak dengan baik. Hal ini
terus tercermin dari tingginya tingkat
kekerasan terhadap anak: dalam survei
nasional PPPA, 62 persen anak perempuan dan
laki-laki pernah mengalami satu atau lebih
bentuk kekerasan dalam hidup mereka.
Selanjutnya, dalam survei tahun 2018, 41
persen anak Indonesia berusia 15 tahun
mengalami perundungan di sekolah yang
melibatkan kekerasan fisik dan emosional
setidaknya beberapa kali dalam sebulan
(UNICEF, 2020). Mengingat pentingnya
pelaksanaan fungsi keluarga dalam pendekatan
sistem keluarga, maka analisis pelaksanaan
fungsi keluarga sangat diperlukan terutama
untuk mendapatkan gambaran mengenai peran
pendekatan  sistem  keluarga  terhadap
ketahanan psikologis remaja yang mengalami
konflik.

Tak hanya peran pendekatan sistem
keluarga, namun peran religi juga turut andil
untuk membentuk ketahanan psikologis remaja
dalam menghadapi konflik. Pendekatan sistem
religi juga terkait dengan fungsi keagamaan
pada keluarga. BPS kementerian
Pemeberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (BPS KPPPA) telah merumuskan
indikator ketahanan keluarga yang memuat
keagamaan di dalamnya. Pelaksanaan
Pembangunan Keluarga tersebut mengacu
pada 5 (lima) dimensi. Secara spesifik dimensi
yang mencakup keagamaan terdapat pada
dimensi 5 dengan indikator partisipasi dalam
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kegiatan keagamaan di lingkungan masing-
masing (Sianipar, 2020).

Menurut Thoresen (dalam Aridhona,
2017) bahwa peran spiritual dan faktor-faktor
agama berkorelasi dengan kesehatan fisik dan
mental. Kondisi fisik dan mental yang sehat
merupakan salah satu indikator kemampuan
penyesuaian diri yang baik. Religiusitas
merupakan kesadaran dan perasaan adanya
hubungan dengan Tuhan (Hardjana dalam
Chasanah & Wijaya, 2002). Nilai-nilai agama
yang dimiliki seseorang, mampu mendukung
untuk berkembang menghadapi berbagai
macam hal. Remaja membutuhkan item dalam
nilai-nilai religi untuk mempersiapkan diri
menghadapi konflik dan ketahanan diri dalam
menghadapi masa dewasa.

Remaja merupakan fase perkembangan
manusia peralihan dari anak-anak menuju
dewasa. PBB mengkategorikan usia remaja
antara 10-19 tahun (UNESCO, 2017). Definisi
lain menyebutkan usia remaja yaitu 12-19
tahun (Bastable dan Dart, 2010). Pertumbuhan
dan perkembangan selama masa remaja dibagi
dalam tiga tahap, yaitu remaja awal (usia 11-
14 tahun), remaja pertengahan (usial4-17
tahun) dan remaja akhir (usia 17-20 tahun).
Transisi dari masa kanak-kanak ke remaja
dapat menyebabkan konflik internal dan
interpersonal ketika remaja mengeksplorasi
identitas  diri, keterampilan sosial, dan
tanggung jawab memainkan peran tertentu
sebagai orang dewasa dalam masyarakat
(Adams, 2015).

Pentingnya menggali identitas dalam
membuat keputusan seperti memilih pekerjaan
atau pasangan hidup. Setiap remaja memiliki
pandangan hidup sendiri dalam masyarakat.
Akan  tetapi, menimbulkan  tuntutan,
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kesempatan ataupun konflik yang
berhubungan dengan perkembangan identitas
pada remaja. Erikson berpendapat bahwa
keberhasilan menyelesaikan tahap
perkembangan identitas akan menghasilkan
kepatuhan dan kesetiaan terhadap orang lain
dan terhadap cita-citanya sendiri (Hockenberry
dan Wilson, 2013).

Dalam  perkembangan usia remaja
dibutuhkan kemampuan ketahanan psikologis.
Menurut Luthar, Cicchetti, & Becker (2000),
ketahanan merupakan penyesuaian positif
antara trauma dan stres. Ketahanan psikologis
akan timbul apabila seseorang mampu
berperilaku dengan tenang selama Krisis
ataupun kekacauan terjadi. Timbulnya masalah
pada ketahanan psikologis remaja
mengakibatkan gangguan tidur, cemas, depresi
dan panik, masalah tersebut apabila dibiarkan
akan berdampak pada kondisi psikologis
remaja, terutama pada kondisi fisiknya, seperti
emosi yang tidak stabil, lelah, jenuh dan
pusing, sehinga diperlukan  mekanisme
katahan psikologis yang baik pada diri remaja.
Connor dan Davidson berpendapat bahwa
ketahanan diri dalam menghadapi hambatan

dapat dimodifikasi serta diperbaiki sesuai
dengan tingkat perkembangan individu
(Akasyah, 2018).

Remaja yang memiliki  ketahanan

psikologi merupakan remaja yang memiliki
pemahaman untuk menghindar Kkrisis yang
berdampak negatif pada dirinya. Remaja yang
memiliki ketahanan psikologi ialah remaja
yang memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah, kemampuan untuk
beradaptasi, dan belajar dari pengalaman hidup
sehari-hari (Santrock, 1996). Ketahanan dapat
tolak ukur dari bagaimana seseorang mampu
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mengatasi stres, hal ini dapat menjadi
indikator ~ penting  dalam  penanganan
kecemasan, depresi, dan reaksi stres (Akasyah
dalam Connor dan Davidson, 2018).

Adapun faktor-faktor ketahanan dalam diri,
meliputi:
1. Faktor Internal

Faktor internal pada diri seseorang
dapat mempengaruhi ketahanan, sebab setiap
orang memiliki sifat berbeda satu sama lain.
Faktor internal yang  mempengaruhi
ketahanan psikologis remaja yaitu self esteem,
rasa syukur dan faktor demografi seperti,
umur, jenis kelamin, jenis kelamin, ras, dan

etnisitas). Joseph dan Linley (2006)
menunjukkan bahwa fungsi kecerdasan,
fleksibilitas  kognitif, keterlibatan sosial,

konsep diri positif, regulasi emosi, emosi
positif,  spiritualitas, pemrosesan  aktif,
ketahanan, optimisme, harapan, sumber daya,
dan kemampuan beradaptasi berhubungan
dengan ketahanan. Hal tersebut menjadi
faktor utama remaja dalam membentuk
ketahanan psikologi, agar mampu secara
mandiri dalam menyelesaikan konflik pada
dirinya.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal pada diri remaja juga
dapat mempengaruhi ketahanan, karena situasi
yang ada pada seiap orang berbeda satu sama
lain.  Faktor  eksternal yang  dapat
mempengaruhi ketahanan, meliputi: dukungan
sosial, prososial, iklim sosial, teman dekat.
Dukungan sosial merupakan salah satu
faktor yang penting dalam memperngaruhi
ketahanan psikologis remaja. Remaja yang
memiliki dukungan sosial yang tinggi akan
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memiliki rasa aman dan rasa nyaman yang
dapat membantu remaja untuk berbagi
pengalaman yang terjadi. Begitu juga dengan
remaja yang memiliki prososial yang baik
akan lebih tangguh dalam menghadapi
permasalahan mereka maupun menghindarkan
diri dari perilaku yang bermasalah. Faktor-
faktor eksternal dari remaja tersebut akan
sangat  dibutuhkan  dalam  membentuk
ketahanan psikologis dalam menghadapi
konflik yang terjadi.

Konsep Remaja

Fase transisi dari kanak-kanak ke dewasa
pada remaja akan mengalami  proses
perubahan. Proses yang mengubah
perkembangan fisik dan psikologis disertai
dengan perubahan kognitif, emosional, dan
sosial. Remaja dalam hal ini bukan lagi
dipandang sebagai anak-anak maupun orang

dewasa (Adams, 2015).

A. Tahapan Perkembangan Remaja

Menurut Hurlock (2011) ada tiga tahap
perkembangan remaja, yaitu:

1. Remaja awal (early adolescence) dengan
rentang usia 11-13 tahun. Pada tahap ini,
remaja masih kurang memahami perubahan
yang terjadi pada tubuhnya. Remaja
memiliki pemahaman baru, mudah tertarik
dengan lawan jenis. Pada tahap ini, remaja
sulit untuk meahami dan dipahami oleh
orang dewasa. Sebab remaja ingin merasa
bebas dan mulai berfikir abstrak terhadap
dirinya maupun lingkungannya.

2. Remaja petengahan (middle adolescence),
rentang usia 14-16 tahun. Pada tahap ini
remaja sangat membutuhkan pertemanan.
Remaja merasa dihargai apabila banyak
teman yang menyukainya. Kecendrungan

3. Remaja akhir
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“narcistic” yang ada dalam diri remaja,
yaitu mencintai diri sendiri dan menyukai
teman-teman yang memiliki sifat yang
sama pada dirinya. Remaja belum memiliki
pendirian yang kuat dalam memilih
pilianannya.

(late adolesence), pada

rentang usia 17-20 tahun. Tahap ini adalah

masa perpindahan menuju fase kedewasaan
yang ditandai dengan pencapaian 5 hal,
yaitu:

a. Minat atau keinginan yang semakin
berkembang jauh lebih baik.

b. Memiliki ego yang tinggi untuk
mencari pengalam dan kesempatan
baru.

c. Terbentuk identitas seksual yang tidak
akan berubah lagi.

d. Egosentrisme terlalu
perhatian pada diri sendiri.

e. Tumbuh “dinding” yang memisahkan
diri pribadinya (private self) dan
publik.

memusatkan

B. Karakteristik Perkembangan Sifat Remaja
Menurut Ali dan Asrori (2011),
karakteristik perkembangan sifat remaja yaitu:
1. Kegelisahan. Pada masa perkembangannya,
remaja memiliki banyak keningina dan
rencana yang ingin diwujudkan di masa
depan. Akan tetapi, remaja mash belum
mampu  menyesuaikan  kemampuannya
dengan  keinginan atau  rencananya,
sehingga remaja diliputi perasaan gelisah.

2. Pertentangan. Remaja  akan  selalu
menghadapi  pertentangan dengan  diri
sendiri maupun lingkungannya khususnya
dengan kedua orang tuanya. Pertentangan
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yang sering terjadi ini akan menimbulkan
kebingungan dalam diri remaja.

3. Mengkhayal. Keinginan dan rencana remaja
yang tidak tersalurkan, akibatnya remaja
akan mengkhayal untuk mencari kepuasan,
bahkan menyalurkan khayalannya melalui
dunia fantasi. Akan tetapi, khayalan remaja
tidak semuanya bersifat negatif, terkadang
bisa bersifat positif. Misalnya memiliki ide-
ide kreatif yangbisa membentuk remaja ke
arah yang positif atau baik.

4. Akitivitas berkelompok. Larangan dari
kedua orang tua yang membuat remaja
kecewa bahkan mematahkan semangat pada
diri remaja. Kebanyakan remaja mencari
jalan keluar dari kesulitan yang dihadapi
dengan berkumpul bersama teman sebaya.
Remaja akan melakukan aktivitas secara
berkelompok sehingga berbagai kendala
yang dihadapi dapat diatasi bersama.

5. Rasa Ingin tahu. Remaja memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi (high curiosity).
Karena memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi, remaja cenderung cenderung
memiliki keinginan untuk berpetualang,
menjelajahi  segala sesuatu, dan ingin

mencoba semua hal yang belum pernah
dialami sebelumnya.

Pengertian Konflik

Menurut Wilmot dan Hocker (2018)
konflik adalah ekspresi bertahan antara
setidaknya dua bagian yang saling bergantung
yang mendapatkan tujuan yang berbeda hasil
dan pencegahan dari orang lain. Sedangkan
menurut  Killman & Thomas, Konflik
merupakan kondisi terjadinya ketidakcocokan
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antar nilai atau tujuan-tujuan yang hendak
dicapai, baik yang ada dalam individu maupun
dalam hubungannya dengan orang lain
(Primasti dan Wrastari, 2013). Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa konflik
adalah pertentangan tujuan ataupun pandangan
dari  orang lain.  Timbulnya  situasi
pertentangan dapat disebabkan oleh karena
dalam pemuasan dorongan terjadi benturan
dua pilihan yang sama-sama positif atau sama-
sama negatif.

Faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya konflik menurut Klem (dalam Jamil,
2007) adalah:

1. Pemicu (triggers), Yyaitu kejadian yang
mememicu terjadinya konflik tetapi hal
tersebut tidak diperlukan untuk menjelaskan
konflik yang terjadi.

2. Faktor inti atau penyebab dasar (pivotal
factors or root causes), yaitu akar utama
penyebab terjadinya konflik perlu ditangani
atau diselesaikan agar konflik yang terjadi
dapat diatasi secara keseluruhan.

3. Faktor yang memobilisasi (mobilizing
factors), yaitu masalah-masalah yang terjadi
pada kelompok untuk melakukan tindak
kekerasan.

4. Faktor yang memperburuk (aggravating
factors), yaitu faktor tambahan atau
penunjang dari faktor inti dan faktor yang
memobilisasi, namun tidak cukup untuk
dapat menimbulkan konflik terjadi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kepustakaan. Jenis penelitian ini berkaitan
dengan proses pengambilan, pengumpulan,
dan analisis data dan menyajikannya dalam
bentuk tinjauan literatur tentang berbagai
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topik. (Evanirosa et al., 2022). Penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk tidak terjun ke
lapangan dalam mencari sumber datanya.
Penelitian ini hanya berdasarkan pada karya-
karya tertulis, termasuk hasil penelitian yang
sudah terpublikasi maupun belum. Sebagai
salah satu dari anak kualitatif pendekatan ini
memiliki  berbagai macam ragam dan
tipologinya, missal berdasarkan ketertarikan
peneliti, strategi pengumpulan  data,
berdasarkan domain kehidupannya yang dapat
menjadi perhatian utama peneliti (Creswell,
2012). Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan perspektif
sosiologis. Pendekatan perspektif sosiologis
yang dimaksudkan adalah metode yang
menggunakan cara pandang tentang manusia
sebagai makhluk sosial yang terjadi interaksi
didalamnya. Pada pendekatan ini yang akan
diuraikan adalah  kepustakaan berkaitan
dengan persepsi gender dalam pola asuh pada
status identitas karir di banyak penelitian,
buku dan referensi kepustakaan lainnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data sekunder adalah
data yang tidak berasal dari pengamatan
langsung. Namun, data tersebut berasal dari
hasil penelitian para peneliti sebelumnya.
Sumber data sekunder yang relevan adalah
laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat
dalam buku dan artikel atau jurnal (cetak
dan/atau noncetak) yang berkaitan dengan
sejarah matematika dan penempatannya dalam
kegiatan pembelajaran. Pemilihan narasumber
didasarkan pada empat aspek: (1) Provenance
(bukti), vyaitu referensi penulis dan bukti
pendukung, misalnya sumber sejarah primer;
(2) objektivitas, yaitu apakah gagasan
perspektif ~ pengarang memiliki  banyak

“JBKB

Jurnal Bimbingan dan Konseling Borneo

kegunaan atau merugikan; (3) Persuasif
(keandalan), yaitu apakah pengarang termasuk
dalam lingkaran orang-orang yang dapat
dipercaya. (4) Nilai (contribution value), yaitu
apakah argumentasi penulis persuasif dan
memberikan  kontribusi  yang  signifikan
terhadap penelitian lain (Library, n.d.).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian.
Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan table,
grafik  (gambar), dan/bagasn.  Bagian
pembahasan memaparkan hasil pengolahan
data, mengintepretasikan penemuan secara
logis, mengaitkan dengan sumber rujukan
yang relevan. (times New roman, 11, normal)

Keluarga menjadi akses utama remaja
mendapatkan  kemampuan untuk  dapat
bertahan menghadapi tantangan zaman dan
perubahan peran sosial. Keluarga diharapkan
mengetahui dan memahami fungsi-fungsi
dengan baik oleh setiap anggota keluarga
maupun pasangan yang akan berkeluarga agar
dapat menyiapkan dan menerapkan fungsi-
fungsi keluarga dengan optimal. Ketika
keluarga berfungsi baik satu sama lain dan
memiliki komunikasi yang efektif maka
generasi yang ada dapat lebih kuat dalam
menghadapi tantangan yang muncul. Namun,
keluarga yang baik bukan hanya keluarga yang
memahami fungsi tersebut tapi juga keluarga
yang mampu bertahan dan mendapatkan
jawaban dari setiap masalah yang dihadapi.
Ketahanan keluarga juga berarti bahwa
keluarga mampu mengembangkan diri untuk
hidup secara harmonis, sehat mental dan
sejahtera. Dalam pandangan lain keluarga
menjadi salah satu basis untuk belajar
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beradaptasi terhadap berbagai kondisi yang
senantiasa berubah secara dinamis. Keluarga
yang memiliki keberfungsian yang baik dapat
memberikan coping pada berbagai situasi,
remaja juga dapat lebih fleksibel dan tenang
dalam menghadapi konflik.

Kasus yang akhir-akhir ini terjadi,
memberikan gambaran kepada kita bagaimana
fungsi keluarga masih belum sepenuhnya
terlaksana. Remaja masih belum menemukan
resilience feeling dalam menghadapi konflik
yang terjadi. Keluarga seolah tidak menjadi
“rumah yang nyaman” untuk mereka berkeluh
kesah dan bertukar pendapat. Selain melihat
dari sudut pandang keluarga. Ketahanan
remaja terhadap konflik juga dapat dibentuk
melalui pendekatan sistem religi. Banyak
penelitian yang mengatakan bahwa peran
spiritual dan faktor-faktor agama berkorelasi
dengan kesehatan fisik dan mental.

Mencapai kehidupan yang bermakna
membutuhkan kecerdasan spiritualitas.
Kecerdasan spiritualitas dimaksudkan dengan
cara-cara seseorang mengekspresikan dirinya
secara baik dalam koridor agama. Memahami
serta mengamalkan apa yang dipelajari dari
agama yang dianut. Kecerdasan spiritualitas
yang terkait dengan pendekatan sistem religi
berhubungan dengan spirit manusia untuk
mencapai tujuan kehidupan.

Pendekatan sistem religi setidaknya
memberikan peace building, serta menjadi
tawaran (suggestions), bahwa agama menjadi
kekuatan  sebagai pencegah konflik,
mengurangi ketegangan konflik dan sekaligus
sebagai resolusi. Dengan demikian dalam
memahami berbagai penyelesaian konflik,
hendaknya menggunakan pendekatan agama.
Pendekatan religi yang dimaksud adalah
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dengan memberikan pemahaman agama serta
aturan-aturan agama yang baik dan benar
dalam keluarga. Serta memberikan pembinaan
secara berkala dan berkelanjutan yang juga
bisa di berikan dari lingkungan. Dalam artian
program pembinaan agama yang ada di
masyarakat harus di hidupkan kembali,
kegiatan yang dimaksud adalah kajian
keagamaan atau kegiatan TPA (tempat
pembelajaran Al-qur’an). Dengan
menghidupkan  kembali  kegiatan-kegiatan
tersebut diharapkan dapat menjadi pondasi
awal dalam menyiapkan generasi yang tahan
menghadapi konflik.

Menggambarkan  pendekatan  agama
sebagai rambu-rambu lalu lintas, tidak
bertujuan untuk menghambat perjalanan, akan
tetapi agama bagi penggunaan jalan dapat
memberi suatu peringatan, larangan, perintah
serta petunjuk agar sampai ke tempat tujuan
dengan selamat. Begitupula pendekatan sistem
agama diperlukan sebagai rambu-rambu dalam
menyelesaikan konflik bagi remaja.

Kedua hal ini, pendekatan sistem keluarga
dan religi jika dipahami dan diamalkan dengan
baik akan menumbuhkan generasi yang
memiliki ketahanan menghadapi
perkembangan zaman yang dinamis. Remaja
yang memiliki ketahanan mental ketika berada
disituasi yang menekan. Sehingga tragedi-
tragedi remaja saat ini dapat dicegah dan
diminimalisir.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan di atas, untuk mempertegas
beberapa hal yang dianggap penting, maka
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
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1. Konflik yang dihadapi oleh remaja
merupakan implikasi dari perkembangan
potensi yang ada dalam dirinya atau
berfungsinya potensi tersebut.

2. Pendekatan sistem keluarga dan agama
dalam perkembangan remaja merupakan
pembinaan yang mendasar dalam rangka
meredam konflik yang terjadi pada diri atau
lingkungan remaja.

Dalam rangka pembinaan pada remaja
diperlukan  langkah-langkah  pendekatan
keluarga dan agama, khususnya pembinaan
orang tua dan pengetahuan ilmu agama yang
lebih mendalam.
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